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B B I 

F E N D A H U L U A N 

1 .  1 .  Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari,  kita tidak lepas dari 

apa yang disebut dengan sastra karena sastra a d a l a h  

suatu seni yang mengekspresikan p i k i r a n  dalam bahasa, 

Bahasa adalah media utama untuk mewutjudkan ungkapan 

pribadi dalam suatu bentuk yang indah dan dipergunakan 

o l e h  k i t a  sebagai a l a t  atau sarana untuk berkomunikasi.  

Sastra merupakan salah satu cabang kesenian yang 

s e l a l u  berada dalam peradaban manusia semenjak ribuan 

tahun yang l a l u .  Kehadiran sastra di tengah peradaban 

manusia tidak dapat d i t o l a k ,  bahkan kehadiran tersebut 

diterima sebagai pencerminan kehidupan masyarakat. I  

Sastra juga merupakan ungkapan pribadi manusia 

yang berupa 

semangat dan 

pengalaman,  p e m i k i r a n ,  perasaan, i d e ,  

keyakinan dalam bentuk gambaran konkret 

1 

1  Prat.Drs.M. Atar Sai, etade Penelitian Sastra ( Bandung : Penerbit Angkasa, 1993 ), tal. I 
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membangkitkan pesona. 

Sastra j u g a  dianggap sebagai bentuk dari pekerjaan 

kreatif  yang menjadikan manusia dan kehidupannya sebagai 

obyek dengan menggunakan bahasa sebagai medianya, Dalam 

ha l ini sastra juga dianggap sebagai pengalaman 

yang berisi jawaban ( respons ) yang utuh dari j i w a  

manusia k e t i k a  kesadarannya bersentuhan dengan kenyataan 

realitas ) .  Gagasan-gagasan, perasaan-perasaan, dan 

gambaran khayali (  citra )  yang muncul dalam kesadaran 

seseorang dapat menjadi sasaran pemikiran,  perasaan, dan 

pengkhayalan orang i t u ,  sehingga terwujud pengalaman 

baru.  Pada prinsipnya,  obyek sastra lebih bertumpu pada 

pengalaman hidup manusia atau kehidupan nyata pengarang 

nya s e n d i r i . 2  

Di lain p i h a k ,  karya sastra sebuah a d a l a h  usaha 

merekam isi j i w a  sastrawannya. Rekaman ini  menggunakan 

a l a t  bahasa, Maka sastra adalah bentuk rekaman dengan 

bahasa yang akan disampaikan kepada orang lain dan 

bersifat komunikatif,  agar apa yang ingin disampaikan 

o l e h  sastrawan lewat karya sastranya dapat dimengerti,  

dipahami dan diterima o l e h  orang l a i n .  Atau dapat pula 

2  Jacob Suardjo l Saini ., Apresiasi lesusasteraan Jakarta, Penerbit PT 5raedia Pustaka Utana, 1997), 

al. 1-5 
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dikatakan bahwa karya sastra adalah ekspresi sastrawan 

nya berupa pemikiran yang d a l a m ,  kelutasan pandan 

kehi 

ketu gannya, kepekatan perasaannya, serta kesucian dan 

lusan hatinya. 

tau dikatakan bahwa karya sastra adalah cerminan 

dupan dan d i r i  sastrawannya, 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpul 

kan bahwa sastra l a h i r  dari dorongan manusia untuk 

menaruh minat 

mengungkapk an 

manusia dan 

d i r i n y a ,  menaruh minat 

kemanusiaan, dan 

terhadap masalah 

terhadap 

dunia realitas yang berlangsung sepanjang har i dan 

para 

dan 

dan 

U 

dan 

sejak 

per tama 

perubahan 

langkah 

pengarangnya 

Jepang mengalami 

tema yang d i a m b i l  o l e h  

esusasteraan 

per bedaan 

adanya Restorasi M e i j i  yang merupakan 

sepanjang zaman. Sastra yang telah d i l a h i r k a n  oleh 

sastrawan diharapkan dapat memberi kepuasan estetik 

kepuasan i n t e l e k  bagi khalayak pembaca yang diambil  

bertumpu dari kehidupan manusia sehari-hari.  

menu_ju zaman modern.  FPada saat Restorasi M e i j i  i n i ,  

masyarakat Jepang berusaha memasukkan kebudayaan barat 

sehingga kesusasteraan Jepang mengalami pengaruh dari 

kebudayaan barat seperti cara menata rambut, berdandan, 

3 Ibid. tal. 5 et seq 
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mempengaruhi cara 

berpakaian orang Jepang saat i t u ,  p o l a  berpikir  yang 

p r a k t i s ,  dan sebagainya. Namun d e m i k i a n ,  peninggalan 

kesusasteraan tradisional tetap d i l e s t a r i k a n .  

Salah seorang pengarang Jepang yang i k u t  menghi 

dupkan dan mengembangkan kesusasteraan Jepang, yaitu 

Itoo Sachio.  Ia seorang sastrawan Jepang yang memulai 

hidupnya sebagai petani m i s k i n ,  penggembala sapi kemu 

dian mengawali kariernya sebagai penyair Waka Waka 

adalah puisi Jepang yang sudah mempunyai bentuk dan 

susunan tertentu. Waka l a h i r  pada zaman J o d a i ,  yang pada 

waktu itu belum dikenal  sistem penulisan,  sehingga waka 

hanya disampaikan secara l i s a n .  Barulah setelah Jepang 

mengimpor tulisan anji dari Tiongkok,  waka dapat ditu 

l i s  dengan tulisan yang pada saat itu disebut manyogana. 

Setelah zaman J o d a i ,  waka d i t u l i s  dengan huruf Kanji dan 

huruf Kana. 

Salah satu karyanya yang akan dibahas di dalam 

skripsi ini  adalah novel Nogiku no Haka. Nogiku no Haka 

menceritakan kisah cinta antara Tamiko tokoh utama 

wanita ) dengan Masao ( tokoh utama pria )  yang diten 

tang oleh pihak keluarga p r i a ,  yang kemudian menyebabkan 

penderitaan mereka berdua, karena Tamiko dijodohkan 

dengan orang lain sementara Masao harus melanjutkan 

sekolah di kota dan meninggalkan Tamiko sehingga cinta 
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mereka tidak dapat bersatu. Funcak dari novel ini adalah 

kesedihan lMasao saat ditinggal  mati Tamiko yang menderi 

ta sakit  karena menahan beban penderitaan.  Beban pende 

ritaan ini disebabkan karena Tamiko masih dan sangat 

mengharapkan cinta PMasao walau ia dijodohkan dengan 

p i l i h a n  orangtuanya. Sementara Masao menyesal karena 

tidak berani mempertahankan perasaan cintanya dengan 

menentang keluarganya,  

Yang membuat novel ini menarik adalah pengarang 

sangat j e l i  dan pandai dalam melukiskan tiap perasaan 

yang mengungkapkan perasaan cinta kedua tokoh m e l a l u i  

tindakan,  tingkah l a k u ,  dan ucapan mereka. 

Selain i t u ,  novel ini membuka pandangan dan mem 

beri pelajaran bahwa setiap o r a n g  tidak dapat memaksakan 

kehendak sendiri kepada orang l a i n .  Dalam hal i n i ,  

dengan menjodohkan Tamiko dengan orang lain untuk memi 

sahkan Tamiko dengan Masao. Juga memberi pelajaran bahwa 

d i l e m a  cinta yang terjadi d a l a m  novel Nogiku no Haka 

mungkin juga terjadi dalam kehidupan setiap manusia, 

sehingga k i t a  harus dapat bangkit dan melupakan pengala 

man pahit yang kita a l a m i  untuk mendapatkan sesuatu yang 

lebih baik di kemudian h a r i .  

1 . 2 .  Pembatasan Masalah 

Dalam pembahasan i n i ,  penulis membatasi masalah di 
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Nogiku no 

Haka melalui  tokoh utama p r i a ,  yaitu Masao dar tokoh 

utama wanita,  yaitu Tamiko.  

Penulis juga mencoba menguraikan penyebab terjadi 

ya d i l e m a  cinta serta dampaknya yang mempengaruhi 

kehidupan tokoh utama pria dan wanita i n i .  

1 . 3 .  Landasan Teor i 

Pada umumya untuk menganalisa suatu cerita rekaan 

atau novel ada tiga unsur penting pembentuk cerita 

rekaan yaitu a l u r ,  tokoh,  l a t a r .  Antara unsur a l u r  ,  

tokoh dan latar s a l i n g  berkaitan,  tetapi tidak hanya 

ketiga unsur tadi sebagai pembentuk c e r i t a ,  ada unsur 

unsur lain yang mendukung pembentukan c e r i t a ,  

l a i n  gaya bahasa p e n u l i s a n ,  tema, sudut pandang,  

dan tokoh.  

antar a 

wak tu 

Para a h l i  sastra menamakan unsur-uunsur atau bagian 

tersebut dengan segi i n t r i n s i k  yaitu suatu metode pene 

l i t i a n  yang dibentuk berdasarkan unsur-unsur yang ada di 

d a l a m  karya sastra itu s e n d i r i .  

Menurut Prof.Dr.Herman Waluyo dalam buku Pengkaji 

an Cerita F i k s i ,  bahwa a l u r  sering disebut dengan ke 

rangka atau p l o t .  P l o t  merupakan bagian yang pen ting 

dari cerita rekaan.  A l u r  cerita adalah struktur gerak 

yang didapatkan dalam cerita f i k s i ,  P l o t  erat kaitannya 

s  
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dengan k o n f l i k  antara tokoh-tokoh yang ada dalam cerita.  

Baik p l o t  maupun k o n f l i k  berkaitan erat dengan perwata 

kan atau penokohan,  

Lukman A l i  menyatakan bahwa p l o t  adalah sambung 

sinambung peristiwa berdasarkan hukum sebab a k i b a t  yang 

tidak hanya mengemukakan apa yang t e r j a d i ,  tetapi yang 

l e b i h  penting a d a l a h  mengapa hal itu terjadi  ( 1 9 6 8 :  

1 2 0 ) .  Sedangkan menurut Rene W e l l e k ,  p l o t  adalah struk 

tur penceritaan ( 1 9 6 8 : 2 1 7 ) .  Sementara Dick Har tono 

memberikan batasan p l o t  sebagai a l u r  cerita yang dibuat 

o l e h  pembaca yang berupa deretan peristiwa secara krono 

l o g i s ,  s a l i n g  berkaitan dan bersifat kualitas sesuai 

dengan apa yang dialami o l e h  pelaku c e r i t a  ( 1 8 4 :  

( 1 9 9 4 :  145-146)  

1 4 9 ) .  

Fenokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh 

tokohnya,  jenis-jenis tokoh,  hubungan tokoh dengan unsur 

cerita yang l a i n ,  watak,  tokoh-tokoh, dan bagaimana 

pengarang menggambarkan watak tokoh-tokohnya, Menurut 

frekuensi kemunculan,  tokoh d i k l a s i f i k a s i k a n  sebagai 

tokoh s e n t r a l ,  yaitu tokoh utama yang menjadi sorotan 

dalam cerita dan tokoh bawahan, yaitu tokoh yang freku 

ensi kemunculannya lebih s e d i k i t  namun mempunyai kedudu 

kan sebagai pendamping tokoh s e n t r a l .  

Sedangkan latar adalah salah satu unsur intsinsik 

yang berkaitan dengan waktu dan tempat penceritaan.  
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latar a d a l a h  

keseluruhan lingkungan cerita yang meliputi adat isti 

adat,  kebiasaan dan pandangan hidup tokoh ( 1 9 6 0 :  1 5 8 ) .  

Robert Starton menyatakan bahwa setting adalah l i n g k u   

ngan kejadian atau dunia dekat tempat kejadian itu ber 

langsung ( 1 9 6 5 :  1 8 - 1 ) .  Rene W e l l e k  mengatakan bahwa 

setting berfungsi untuk mengungkapkan perwatakan dan 

kemauan yang berhubungan dengan a l a m  dan manusia 

2 2 0 - 1 ) .  

Tiap manusia mempunyai pandangan dan pemahaman 

( 1 9 6 0 :  

yang berbeda terhadap arti c i n t a .  Cinta adalah pera 

saan, emosi, tanggapan terhadap perasaan yang d i m i l i k i  

tiap orang. PMenurut Leo Buscaqlia bahwa cinta adalah 

sebuah fenomena yang d i p e l a j a r i  yang k i t a  a l a m i  di 

dalam hidup k i t a .  Sedangkan menurut Erich Fromm, cinta 

diandaikan merupakan hasil reaksi emosional yang spon 

tan,  merupakan hasil  terpikatnya secara tiba-tiba o l e h  

suatu perasaan yang tak tertahankan. 

I . 4  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan adalah untuk menganalisa masalah 

cinta sejati dalam novel Nagiku no Haka melalui  tokoh 

utama p r i a ,  lasao dan tokoh utama wanita,  Tamiko karya 

Itoo Sachio.  Cinta sejati ini tidak akan pernah musnah 

walau kematian memisahkan mereka. Cinta s e j a t i  akan se 



9 

l a l u  dikenang dan tidak akan terlupakan walau terbentang 

waktu dan jarak yang jauh. Cinta sejati adalah j e n i s  

c i n t a  yang mengutamakan kesetiaan,  kejujuran dan pengor 

banan. 

I . 5 .  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi  i n i ,  penulis mempergunakan 

metode deskriptis a n a l i t i s .  Metode a n a l i s i s  a d a l a h  

metode yang digunakan untuk membahas suatu masalah atau 

kejadian secara bertahap, adapun metode deskripsi adalah 

metode yang digunakan untuk penulisan analisis suatu 

masalah secara rinci  dan j e l a s ,  

Sedangkan pendekatan yang dipakai adalah pendekat 

an i n t r i n s i k  dan e k s t r i n s i k .  Pendekatan instrinsik yaitu 

pendekatan m e l a l u i  unsur-unsur yang terdapat dalam karya 

sastra,  seperti alur,  tema, latar belakang,  dan sebagai 

n y a ,  Pendekatan ekstrinsik yaitu pendekatan memalui 

pengarangnya, riwayat hidupnya, uga unsur dari luar 

yang mempengaruhi terciptanya karya sastra itu s e n d i r i .  

Untuk mencari dan mengumpulkan data-data yang 

ber hubungan dengan tema penulisan i n i ,  penulis mengguna 

kan bahan dari Perpustakaan Fusat ebudayaan Jepang,  

Perpustakaan Darma Persada dan buku k o l e k s i  p r i b a d i .  
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I . 6 .  Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang yang berisi peng 

ertian sastra dan karya sastra, novel dan kilasan menge 

nai novel Nogiku no Haka dan pengarangnya; pembatasan 

masalah yang membahas topik cinta dan permasalahannyat 

penokohan yang akan menguatkan cerita i n i ;  

teor i 

tujuan 

landasan teori yang membahas teori c i n t a  dan 

penulisan yang berisi tujuan dan manfaat penulisan karya 

sastra i n i ;  metode penulisan yang membahas metode yang 

dipakai dalam pembuatan tulisan serta darimana data-data 

d i d a p a t .  

Bab I I  Latar Belakang Kehidupan I too Sachio 

Bab ini akan membahas kehidupan pribadi 

Sachio yang berasal dari keluarga petani miskin 

Itoo 

hingga 

ia bisa menjadi pengarang; juga membahas Itoo Sachio dan 

karya-karyanya. 

Bab I I I  Penokohan dalam Nogiku no Haka 

ab ini  membahas penokohan,  perwatakan masing 

masing tokoh yang menjadi unsur intrisik karya sastra 

sehingga kita dapat mengetahui s i f a t ,  karakter dan peran 

yang dimainkan tokoh. 
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Bab IV Cinta dan Dilema dalam Nogiku no Haka 

Bab ini membahas arti cinta dan teori cinta dari 

beberapa tokoh yang menguatkan topik pembahasan, cinta 

sejati yang terjadi dalam novel Nagiku no Haka yaitu 

hubungan kasih antara tokoh utama pria dan wanita yang 

tidak akan pernah berakhir dan d i l e m a  cinta yang terjadi 

dalam novel i n i  serta akibat atau dampak yang ditimbul 

a n .  

Bab V Kesimpulan 

Bab terakhir ini membahas pendapat pribadi dari 

penulis terhadap cinta dan dilema c i n t a ,  yang berkaitan 

dengan karya sastra Itoo Sachio,  yang mana kisah cinta 

dalam novel ini berakhir dengan kesedihan, 

juga penderitaan.  

penyesalan 


